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Abstract. This study explores the influence of locus of control on junior high school students’ creative
mathematical thinking and its implications for instructional strategies. Using a quantitative approach with a
descriptive correlational method, 16 eighth-grade students from various Jakarta schools participated. The
research instruments consisted of a questionnaire and a creative thinking test. The Shapiro-Wilk normality test
indicated that the data were not normally distributed, prompting the use of the Wilcoxon non-parametric test. The
findings revealed a significant relationship between locus of control and students’ creative thinking abilities (p =
0.013 < 0.05). These results highlight the importance of strengthening internal control beliefs to foster creativity
in mathematical problem-solving.
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji pengaruh locus of control terhadap kemampuan berpikir kreatif matematika
siswa SMP dan dampaknya terhadap strategi pembelajaran. Melalui pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif korelasional, sebanyak 16 siswa kelas V111 dari beberapa SMP di Jakarta menjadi partisipan. Instrumen
berupa angket dan tes digunakan untuk mengukur kedua variabel. Uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan
distribusi data tidak normal, sehingga analisis dilanjutkan dengan uji Wilcoxon. Hasil menunjukkan pengaruh
signifikan antara locus of control dan kemampuan berpikir kreatif siswa (p = 0,013 < 0,05). Hasil ini menekankan
pentingnya penguatan kontrol diri internal untuk mendukung kreativitas dalam pembelajaran matematika.

Kata kunci: Berpikir kreatif matematika; Locus of control; Siswa SMP; SPLDV

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan matematika tidak hanya bertujuan untuk membentuk siswa yang terampil
dalam menghitung, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir yang tinggi pada siswa,
salah satunya adalah berpikir kreatif. Di tengah berbagai tantangan pembelajaran, salah satu
aspek psikologis yang diyakini mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa adalah locus
of control. Locus of control mencerminkan keyakinan siswa tentang kendali atas keberhasilan
atau kegagalan yang mereka alami. Ketika siswa meyakini bahwa kesuksesan ditentukan oleh
usaha dan kemampuan pribadi (locus of control internal), maka mereka cenderung
menunjukkan tanggung jawab yang lebih besar dan memiliki semangat untuk menyelesaikan
masalah secara kreatif.

Namun, hasil studi menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa Indonesia
masih tergolong rendah (Dewi, Handayani, & Susanti, 2019). Salah satu penyebab utamanya

adalah pendekatan pembelajaran yang belum sepenuhnya memberdayakan potensi kognitif
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siswa secara optimal, ditambah dengan persepsi kendali diri siswa yang cenderung bergantung
pada faktor eksternal seperti keberuntungan atau bantuan orang lain.

Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui pengaruh antara locus of control dan
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh locus of control terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa SMP dalam
pembelajaran matematika serta implikasinya terhadap pengembangan strategi pembelajaran

yang tepat.

2. KAJIAN TEORITIS
Locus of Control

Septiani (2016) menyatakan “Locus of control merupakan salah satu variabel
kepribadian yang didefisikan sebagai keyakinan individu mampu dan tidak dirinya mengontrol
nasib sendiri”. Locus of control adalah sikap seseorang meyakini bahwa yang terjadi dalam
dirinya merupakan akibat dari tindakannya sendiri. Kenyataan saat ini peserta didik kurang
menyakini bahwa dirinya lah yang mampu untuk merubah keadaan. la kurang menyakini
bahwa prestasi yang diperolehnya dari kerja kerasnya, melainkan hanya pemberian dari
guru/dosen. Karena ketidakyakinan tersebut, peserta didik kurang dalam belajar dalam
mencapai prestasi belajar matematika yang baik.

Dalam konteks pendidikan, pemahaman terhadap locus of control sangat penting
karena dapat mempengaruhi motivasi belajar, tanggung jawab terhadap tugas, serta cara siswa
memaknai hasil belajar. Pengaruh locus of control pada berfikir kreatif matematika dapat
disebabkan karena peserta didik yang memiliki locus of control memiliki keyakinan yang kuat

bahwa dirinya bisa lebih kreatif dalam pembelajaran matematika.

Berpikir Kreatif Matematika

Berpikir kreatif didefinisikan sebagai kemampuan individu menghasilkan berbagai ide
baru/orisinil untuk menyelesaikan masalah, serta menemukan berbagai alternatif jawaban
(Utomo Aji, S.,2024), berpikir kreatif terdiri atas beberapa indikator utama: kelancaran
(fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration). Siswa
yang kreatif tidak hanya mampu menyelesaikan soal matematika, tetapi juga mampu melihat
permasalahan dari berbagai sudut pandang serta menjelaskan solusi dengan jelas dan unik
(Musaidah et al., 2018).
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Dalam praktik pembelajaran di sekolah, pengembangan berpikir kreatif masih
menghadapi tantangan, termasuk keterbatasan pendekatan yang kontekstual dan kurangnya

kepercayaan diri siswa dalam mengeksplorasi ide (Hidayat & Widjajanti, 2018).

Hubungan Locus of Control dan Berpikir Kreatif Matematika

Siswa dengan locus of control internal biasanya memiliki motivasi belajar yang tinggi,
berani mencoba, dan tidak mudah menyerah saat menghadapi kesulitan. Karakteristik ini
sangat berkontribusi pada pengembangan kemampuan berpikir kreatif. Sebaliknya, siswa yang
memiliki locus of control eksternal cenderung pasif dan kurang inisiatif dalam menyelesaikan
masalah yang memerlukan kreativitas. Oleh karena itu, locus of control dapat menjadi

prediktor penting dalam meningkatkan berpikir kreatif matematika siswa SMP.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif
korelasional. Metode ini menggunakan hubungan antara dua variable atau lebih tanpa
memanipulasinya dan penelitian mengkorelasikan informasi apa adanya sesuai dengan variable
yang diteliti. Pada artikel ini, peneliti akan menyelidiki hubungan atau korelasi antara pengaruh
locus of control (variabel x) terhadap kemampuan berpikir kreatif matematika (variabel y)
siswa SMP. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP di beberapa sekolah
SMP di Jakarta, yang telah mempelajari materi Sistem Persamaan Lenear Dua Variabel
(SPLDV). Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan kriteria
tertentu, seperti telah mendapatkan materi SPLDV dan bersedia menjadi responden. Instrumen
yang di gunakan dalam penelitian ini kuesioner untuk locus of control dan soal tes, yang dibuat
sesuai standar materi yang di ajarkan dibuat dengan menggunakan gform dan di sebarluaskan

kepada siswa SMP.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji validitas sebelum menyebarkan angket.
Uji validitas digunakan oleh peneliti untuk mengukur instrumen yang telah dibuat, dengan alat
ukur atau instrumen yang digunakan yaitu kuisioner. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2012:172). Ada tiga ahli
materi yang menguji angket tersebut, setelah pengjian angket di sebarkan kepada siswa smp.
Angket berupa gform dimana isinya kusioner untuk pengaruh locus of control dengan 30

pertanyaan dan soal tes berpikir kreatif matematika siswa pada materi SPLDV dengan 10 soal,
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dari angket tersebutn menghasilkan 16 responden dari siswa SMP di beberapa sekolah SMP di
Jakarta. Berikut tabel 1 hasil responden untuk locus of control dan berfikir kreatif matematika
siswa SMP.
Tabel 1. Hasil Responden Kuesioner Locus Of Control dan Soal Tes Berpikir Kreatif
Matematika Siswa SMP

Responden Locus of | Berfikir . Kreatif
control (x) | Matematika (y)

1 67 90

2 84 100

3 70 100

4 75 80

5 71 90

6 67 60

7 55 100

8 65 70

9 81 100

10 65 90

11 70 100

12 81 60

13 69 60

14 57 100

15 93 90

16 71 920

Uji normalitas merupakan sebuah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah sebaran
data berdistribusi normal atau tidak. Terdapat banyak metode yang dapat digunakan untuk
pengujian normalitas data serta metode tersebut tentunya memiliki hasil keputusan yang
berbeda-beda. Sugiyono (2014:114) uji normalitas shapiro — wilk adalah uji yang dilakukan
untuk mengetahui sebaran data acak suatu sampel yang kecil digunakan simulasi data yang
tidak lebih dari 50 sampel. Berikut uji normalitas shapiro walk untuk locus of control dan
berfikir kreatif matematika.

Tabel 2. Uji Normalitas Shapiro Walk - Locus Of Control (x)

Mencari nilai W_Penyebut (SS) Mencari nilai W_Pembilang (b2)

X X-x (x-x)2 i ai xn+1-i = xi (xn+1-i - xi) ai(xn+1-i - xi)
1 55 -109 11.794 1 0,5056 7 55115 0,7584
2 57 -108 11.751 2 0,3290 71 57| 14 0,4606
3 6,5 -108 11578 3 0,2521 71 6,5 06 0,15126
4 6,5 -108 11578 4 0,1939 75 65| 1 0,1939
5 6,7 -107 11.535 5 0,1447 8,1 6,7 | 1,4 0,20258
6 6,7 -107 11.535 6 0,1005 8,1 67114 0,1407
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7 6,9 -107 11.492 7 0,0593 8,4 69|15 0,08895

8 7 -107 11.470 8 0,0196 9,3 7 2,3 0,04508

9 7 -107 11.470 Jumlah (b) 2,04147

10 71 -107 11.449 W_Pembilang (b2) 4,167599761
11 7.1 -107 11.449 W._Penyebut (SS) 183.091
12 7,5 -107 11.364 W (b2/SS) 0,0000227
13 8,1 -106 11.236 W Tabel 0.887

14 8,1 -106 11.236 W hitung > W Tabel Tidak Normal
15 8,4 -106 11.172

16 9,3 -105 10.983

Jumlah 114,1

X 71

W_Penyebut (SS) 183.091

Tabel 2 merupakan hasil dari metode uji normalitas shapiro — wilk pada pengaruh
locus of control siswa smp. Pada uji ini Whitung < Wtable atau 0,0000227 < 0,887 maka data
tersebut berdistribusi tidak normal.

Tabel 3. Uji Normalitas Shapiro Walk — Berfikir Kreatif Matematika (y)

Mencari nilai e .
W Penvebut (SS - Mencari nilai W_Pembilang (b2)

Responden

X i (X - %)2 i ai ;‘”*1' Xi | (xn+1-i - xi) ai(xn+1-i - xi)
1 60 | -54 2927 |1 0,5056 | 100 | 60 | 40 20,224
2 60 | -54 2927 |2 0,3290 | 100 |60 ] 40 13,16
3 60 | -54 2927 |3 0,2521 | 100 | 60 ] 40 10,084
4 70 | -44 1.945 |4 0,1939 | 100 |70 30 5,817
5 80 | -34 1163 |5 0,447 | 100 |80 ] 20 2,894
6 90 | -24 581 | 6 0,1005 | 100 |90 ] 10 1,005
7 9 | -24 581 |7 0,0593 | 90 90 |0 0
8 90 | -24 581 |8 0,0196 | 90 90 |0 0
9 90 | -24 581 Jumlah (b) 53,184
10 90 | -24 581 W _Pembilang (b2) 2828,537856
11 100 | -14 199 W _Penyebut (SS) 15.985
12 100 | -14 199 W (b2/SS) 0,17694
13 100 | -14 199 W Tabel 0,887
14 100 | -14 199 W hitung > W Tabel [ Tidak Normal
15 100 | -14 199
16 100 | -14 199
Jumlah 1380
X 86,3

W_Penyebut (SS) 15.985
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Tabel 3 merupakan hasil dari metode uji normalitas shapiro — wilk pada berfikir kreatif
matematika siswa smp. Pada uji ini Whitung < Wtable atau 0,17694 < 0,887 maka data tersebut
berdistribusi tidak normal. Hasil penhujian dari kedua uji normalitas tersebut, selanjutnya di
uji non parametik. Uji non parametrik adalah jenis uji statistik yang tidak memerlukan asumsi
tentang distribusi data populasi, sehingga cocok untuk data yang tidak mengikuti distribusi
normal atau data yang diukur pada skala nominal atau ordinal.

Uji non parametric pada uji wilcoxon uji ini digunakan untuk membandingkan dua
sampel berpasangan. Uji wilcoxon jika sig.< signifikansi, artinya treatment/ perlakuan yang
berbeda memberikan pengaruh yang berbeda terhadap objek yang diteliti. Berikut gambar dari
hasil uji non parametric uji wilcoxon.

=% NPar Tests
[DataSet0]
Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks

Sum of
N Mean Rank Ranks

y-x Negative Ranks 42 5.00 20.00
Positive Ranks 12" 9.67 116.00
Ties 0°
Total 16

ay<x
b.y>x
c.y=x

Test Statistics®

y-X
z -2.485°
Asymp. Sig. (2-tailed) 013
a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Gambar 1. Uji non parametric uji wilcoxon
Hasil penelitian dari gambar uji non parametric uji wilcoxon tersebut nilai sig < 0,05
atau 0,013 < 0,05 maka metode A dan B memberikan efek atau pengaruh yang signifikan

terhadap kempuan berfikir kreatif matematika siswa SMP.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil kesimpulan dari penelitian adalah pengujian normalitas distribusi dengan
menggunakan metode Shapiro Wilk pada Locus of control menghasilkan Whitung < Wtable
atau 0,0000227 < 0,887 maka data tersebut berdistribusi tidak normal. Pengujian normalitas
distribusi dengan menggunakan metode Shapiro Wilk pada berfikir kreatif matematika siswa
smp. Pada uji ini Whitung < Wtable atau 0,17694 < 0,887 maka data tersebut berdistribusi
tidak normal. Uji non parametric uji wilcoxon pada pengaruh locus of control dan implikasinya

terhadap berfikir kreatif matematika siswa smp, memberikan pengaruh signifikan terhadap
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kempuan berfikir kreatif matematika siswa smp dengan nilai sig < 0,05 atau 0,013 < 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin kuat internal siswa terhadap pencapaian belajar, maka
semakin tinggi pula kemampuan berpikir kreatif matematika pada siswa. Dengan demikian,
locus of control dapat dijadikan salah satu indikator penting dalam mengembangkan potensi
berpikir kreatif siswa di bidang matematika.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang
mendorong siswa memiliki locus of control, seperti memberi rruang eksplorasi ide, tanggung
jawab mandiri dan refleksi diri dalam pemecahan masalah matematika. Penelitian ini dapat
dikembangkan dengan memperluas jumlah responden menggunakan pendekatan campuran
(mixed methods) atau menggali dimensi lain dari berpikir kreatif seperti metakognisi dan

kecerdasan emosional.
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